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Abstract

The Tarminatul Wildan Islamic Education Center (TPA) is located in Air Hitam Village, with
approximately 160 children attending to study at the center. The TPA has been established since
2016 and continues to grow until now in 2024. The children attending the TPA range from five
years old to their teenage years. One of the issues faced at the TPA in Air Hitam Village is that
some children still engage in bullying behavior toward their peers. This bullying can have a
negative psychological impact if left unaddressed. Therefore, it is necessary to provide
guidance, counseling, or sanctions to the children to prevent bullying. The aim of the conducted
socialization is to raise awareness among the children at TPA Tarminatul Wildan, encouraging
them to behave better and refrain from bullying their peers. The author used a socialization
method, aiming to prevent bullying. Through this socialization effort, it is hoped that bullying
can be prevented, reduced, anticipated, and that awareness can be raised among the children to
stop engaging in such behavior.
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Abstrak

TPA Tarminatul Wildan berlokasi di Desa Air Hitam, TPA tersebut jumblah anak anak
mencapai kurang kebih 160 anak yang mengaji di TPA Tarminatul Wildan. Berdirinya TPA
tersebut pada tahun 2016 hingga sekarang tahun 2024 dan terus berkambang. Anak anak yang
berada di TPA tersebut berusia dari lema tahun hinggga belasan tahun. Salah satu permasalahan
yang dihadapi yang ada di TPA Desa Air Hitam yang mana masih terdapat anak- anak ngaji
yang masih melakukan tindakan bullying kepada teman teman sebayanya, hal ini tentunya
apabila adanya bullying dapat menjadi salah satu dampak negatif dari segi psikologis. Oleh
karena itu perlu adanya bimbingan dan arahan atau sanksi kepada anak — anak agar tidak
melakukan tindakan bullying. tujuan dilakukanya sosialisasi agar anak anak TPA Tarminatul
Wildan dapat lebih sadar dan beperilaku dengan baik supaya tindak melakukan bullying kepada
teman temannya. Metode yang dilakukan oleh penulis mengunakan metode sosialisasi.Dalam
Melakukan sosialisasi bertujuan untuk mecegah terjadinya bullying.dengan adanya sosialisasi
yang dilakukan nantinya diharapkan dapat mencegah, mengurangi dan mengantisipasi serta
memberikan kesadaran kepada anak anak untuk tidak melakukan perilaku bullying.

Kata kunci: anak anak, bullying, sosialisasi,kesadaran.
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A. Pendahuluan

Bullying adalah suatu tindakan kekerasaan serta pemaksaan baik secara fisik, verbal
maupun pisikologis yang dilakukan oleh individu atau kelompok mereka melakukan
tindakan kekerasan itu kepada orang- oaring yang di anggap lebih lemah hal ini mereka
lakukan dengan cara sengaja dan berulang kali dengan tujuan untuk menyakti, dan
mengancam si korbaban (Saiful Rahman et al., 2021).

Perundungan atau lebih di kenal dengan istilah bullying pada saat ini merupakan salah
satu terending topik yang menjadi perhatian di setiap kalangan. Menurut Olweus dalam
Chaves dan Souza menyatakan halanya bahwa perundungann terdapat ketidakseimbangan
dari segi kekuatan di dalam suatu hubungan sehingga hal ini dapat disebabkan dari segi
umur, perawakan, kekauatan fisik, perkembangan emosi serta dukungan dari teman - teman
mereka sendiri (Hermini et al., 2023).

Bullying termasuk kedalam kontruski sosial, yang mana ada anak yang menjadi
korban bullying dan juga anak yang menjadi pelaku bullying. Yang mana biasanya pelaku
bullying tersebut membentuk suatu kelompok hal ini dilakukan untuk mencari sasaran atau
target untuk ditindas. Sedangkan korban bullying biasanya orang tersebut cenderung pemalu
atau pendiam, penurtut mudah mengalah sehingga anak tersebut sering menjadi sasaran
bullying (Hidayat et al., 2024).

Peristiwa Bullying sudah banyak terjadi didalam kehidupan kita, korban, pelaku yang
mana berasal dari berbagai macam kalangan. Menurut penelitian tentang Bullying hal ini
dapat terjadi dimana saja dan kapan pun seperti kampus, sekolah umum, boarding school,
keagamaan ( tempat anak — anak mengaji) dan juga pesanteren (Ru’iya & Riyadi, 2023).
Fenomena perilaku bullying adalah suatu kenakalan remaja yang terjadi pada saat masa
remaja yang mana masa remaja memiliki egosentrisme yang cukup tinggi (Rokhmat et al.,
2024).

Terdapat bebrapa pembagian jenis — jenis menurut Barbara Coloroso diantaranya : 1)
Bullying secara verbal, 2) Bullying secara fisik, 3) Bullying secara relasional, 4) Bullying
secara elektronik (Harefa et al., 2023).Peran Orang tua untuk memberikan perhatian dan
arahan kepada anak tentang bullying sangat lah pentung untuk melindungi anak — anak dari

hal — hal yang dapat mebahayakan anak dari perilaku intimidasi (Rahman et al., 2024).
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Adapun resiko yang apabila adanya yang menjadi korban bullying kepada anak — anak
dapat menghawatirkan yang mana dapat menyebabkan masalah mental seperti deprsei,
kegelisahan yang dialami, rasa tidak percaya diri, meyendiri dan jarang berbaur dengan
teman — temannya, sedangkan dari segi fisik biasanya adanya memar di area badan, lecet
dan luka akibat dari pelaku bullying (Saiful Rahman et al., 2021).Salah satu dampak dari
bullying yakni terkait dari kondisi mental seperti, mengalami tingkat stres yang cukup tinggi,
rasa cemas, dan kegelisahan (Setiani et al., 2024).

Tanpa disadari banyaknya kasus bullying yang telah terjadi sehingga perilaku bullying
tersebut menjadi hal yang terus menerus terjadi di berbagai kehidupan saat ini (Yunitaetal.,
2022). Terdapat dua faktor yan dapat melatarbelakangi yang meyebabkan terjadinya
bullying diantaranya : faktor internal dan faktor eksternal(Bahruddin, 2023). dilihat dari
faktor internal yang meyebabkan bullying adalah faktor termpramental dan pisikologis.
pelaku bullying bersikap emosional serta rendahnya dalam kemampuan pengendalian diri.
pelaku bullying apabila ia melakukan tindakan kekerasan kepada korban bullying secara
fisik maupun verbal pelaku buliting merasa tidak bersalah sedikitpun kepada korban.
sedangkan dilihat dari faktor eksternal yang menyebabkan bullying yaitu pola asuh orang
tua. seperti halnya bagaimana orang tua melakukan kekerasaan kepada mereka serta dengan
pola asuh terhadap control yang rendah, sehingga anak yang melakukan tindakan bullying
dapat terjadi karena mereka melihat atau mengamati secara langsung tindakan atau
kekerasaan sehingga ia melakukan tindakan kekerasan yang sama dengana apa yang telah
mereka amati (Bahruddin, 2023).

bullying dapat terjadi di berbagai lingkungan baik itu dari lingkungan sekolah, teman
sepermainan, tempat ngaji( TPA) dan lain — lain. sehingga prilaku bullying dapat dikatakan
sebagai suatu yang sangat menghawatirkan bagi anak —anak, yang mana bullying itu suatu
tindakan intimintasi yang dilakukan kepada orang yang dianggap lebih lemah,bullying
diidentikan dengan suatu yang diakukan dengan cara penindasan, penghinaan, dan sebuah
perasaan ketidak sukaan kepada seseorang sehingga dianggap pantas mendapatkan
pelakukan bullying (Nuraini & Gunawan, 2021).

Anak — anak yang melakukan tindakan bullying perlu diberikan bimbingan dan arahan
agar tindakan yang ia lakukan tidak terulang lagi. karena apabila hal tersebut terus diulang

dalam melakukan tindakan kekerasan bullying maka berdampak buruk bagi korban bullying.
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Tindakan agresif yang dengan melakukan tindakan buliying kepada anak — anak tidak
hanya terjadi di tempat pendidikan saja, buliying dapat terjadi di salah satunya yaitu di TPA
Tarminatul Wiladan Desa Air Hitam, TPA Tarminataul Wiladan merupakan suatu
Madarasah yang berada di Desa Air hitam, yang mana madrasah tersebut sebagai tempat
untuk menuntut ilmu keagarmaan, seperti mengaji Iqro atau AL- Quran, Fikih, Akidah,
Tajwid, doa — doa salat, surat pendek dan lain — lain.

TPA Tarminatul Wiladan berdiri pada Tahun 2016, anak — anak yang menutut ilmu
keagamaan di tempat terbut berjumlah kurang kebih 160 anak yang mengaji di TPA
tersebut. Anak — anak yang ada di sana berbagai macam usia dari usia lima tahun hingga
belasan tahun, sehingga hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya tindakan bullying
yang dapat terjadi di tempat tersebut.

Mengenai perilaku bullying yang telah terjadi di TPA Tarminatul Wildan yang
dilakukan anak — anak. Dari tindakan bullying yang telah dilakukan tentunya berdampak
pada korban yang menjadi sasaran bullying.

Bullying yang terjadi di tempat tersebut termasuk ke dalam bullying verbal,seperti
mengejek atau mengolo — ngolo teman dengan menyebut nama orang tua atau menghina
fisik. mengenai anti — bullying memang telah dilakukan di TPA Tarminatul Wiladan untuk
menghindari terjadinya tindakan bullying mamun hal tersebut masih terdapat anak — anak
yang masih aja melakukan tindakan bullying.guru nagaji atau pihak pengurusTPA
Traminatul Wiladan yang mana telah melakukan berbagai upaya salah satunya yaitu dengan
memberikan nasehat kepada para anak- anak TPA dengan cara menasehati dan
memperingati agar tidak melakukan tindakan bullying kepada teman- temannya. Bullying
yang terjadi dan yang dilakukan oleh sejumlah anak- anak di TPA termasuk kedalam
bullying verbal.

Salah satu permasalahan yang dihadapi yang ada di TPA Desa Air Hitam yang mana
masih terdapat anak- anak ngaji yang masih melakukan tindakan bullying kepada teman-
teman sebayanya, hal ini tentunya apabila adanya bullying dapat menjadi salah satu dampak
negatif dari segi psikologis. Oleh karena itu perlu adanya bimbingan dan arahan atau sanksi
kepada anak — anak agar tidak melakukan tindakan bullying.

Berbagai upaya dalam mengatasi tindakan bullying salah satunya dengan program
kerja dalam melakukan sosialisasi anti- bullying kepada anak- anak TPA Tarminatul

Wiladan yang mana hal ini termasuk kedalam kegiatan dari Kuliah Kerja Nyata( KKN)
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Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan didukung
langsung serta diberikan arahan yang baik kepada pengurus TPA di Desa Air Hitam. Yang
mana dengan adanya sosialisasi anti — bullying kepada anak- anak agar dapat menumbuhkan
kesadaraan akan pentingnya untuk menghindari tindakan yang negatif terhadap tindaakan
agresif seperti bullying.

Garis besar bagian pendahuluan memuat tentang uraian permasalahan mitra atau
masyarakat sasaran kegiatan, rumusan masalah, tujuan kegiatan, manfaat kegiatan, kajian
literatur (referensi artikel jurnal dan prosiding konferensi) dan mutakhir (referensi yang
dipublikasikan dalam selang waktu 10 tahun terakhir). Kajian literatur tidak terbatas pada
teori saja, tetapi juga bukti-bukti empiris. Perkaya bagian pendahuluan ini dengan upaya-
upaya yang pernah dilakukan pihak lain. Artikel ini merupakan hasil pengabdian yang
merupakan dari hasil penelitian sendiri maupun kelompok pengabdian.

. Metode Kegiatan

Untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat penulis melakukan program kerja
yakni sosialisasi kepada anak TPA Tarminatul Wildan, yang mana melalui KKN ini
mahasisiwa dibrikan kesempatan untuk terjun langsung kedalam kehidupan sosial
masyarakat, sebagai salah satu program kerja Kuliah Kerja Nyata Universitas
Muhammadiyah Bengkulu (Multidisiplin, 2024).

Pelaksanaan dalam program Kuliah Kerja Nyata yang dilakukan dengan melakukan
sosialisasi kepada anak- anak di TPA Tarmunatul Wiladan dengan memberikan sosialisasi
tentang anti — bullying kepada anak- anak TPA Desa Air hitam, hal ini dilakukan agar anak-
anak paham tentang bahayanya apabila melakukan tindakan anti bullying.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh mahsiswa melalui pendekatan. Dengan melaksanakan kegiatan KKN,
yang mana mahasiswa dapat diharapkan memperoleh dari segi pengalaman, pengetahuan,
dan pengembangan dalam berbagai bidang yang ada di dalam pengalaman hidup
bermasyarakat (Sa’ida & Kurniawati, 2023).

Sebelum terjun kelapangan penulis terlebih dahulu melakukan pengamatan atau
observasi sebelum melakukan program yang nantinya akan dilakukan dalam Program kerja
Kuliah Kerja Nyata. Dari hasil yang telah diamati oleh penulis yang mana terdapat suatu
problem atau permasalahan yang terjadi salah satu tempat mengaji yakni di TPA Tarminatul
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Wildan, yang mana adanya tindakan bullying atau perundungan yang dilakukan oleh anak —
anak sasaran yang mereka bullying yakni sesama teman sebayanya. Sehingga hal ini perlu
adanya tindakan yang tepat untuk dapat mengatasi perilaku bullying yang telah terjadi di
tempat tersebut.

Sehingga dari penjelasakn di atas maka penulis melakukan sosialisasi kepada anak —
anak TPA tentang meningkatakan kesadaran kepada anak melalui sosialisasi anti — bullying
di TPA Tarminatul Wildan, lokasi pada saat melakukan sosialisasi yaitu di Desa Air Hitam.

Dalam Melakukan sosialisasi bertujuan untuk mecegah terjadinya bullying.dengan
adanya sosialisasi yang dilakukan nantinya diharapkan dapat mencegah, mengurangi dan
mengantisipasi serta memberikan kesadaran kepada anak — anak untuk tidak melakukan
perilaku bullying.Yang mana perilaku bullying telah terjadi di berbagai kalangan salah
satunya yakni di TPA Tarminataul Wildan (Saiful Rahman et al., 2021).

Kegiatan sosialisasi tentang Meningkatakan Kesadaran Kapada Anak Melalui
Sosialisasi Anti — bullying di TPA Tarminatul Wildan cukup penting lakukan sebab hingga
saat ini perundungan atau bullying masih aja dilakukan hal tersebut dapat menjadi petanda
bahwa adanya penurunan moral pada anak — anak atau generasi muda pada saat ini (Faizah
etal., 2024).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman akan bullying merupakan hal yang
cukup penting. Namun hal ini masih ada beberapa anak yang masih belum teredukasi dengan
cukup baik. Oleh karena itu maka salah satu yang dapat dilakukan yakni dengan cara
sosialisasi anti — bullying dilakukannya sosialisasi ini untuk dapat meberikan wawasan dan
memberikan pemahaman tentang pengertian, dampak yang menjadi korban bullying atau
pelaku bullying, cara mengatasi bullying, solusi, ciri — ciri atau karakteristik pelaku atau
korban bullying dan jenis — jenis bullying (Perdana et al., 2024).

Dalam Pelaksanakan Kuliah Kerja Nyata yakni berlokasi di Desa Air Hitam, dan pada
saat melakukan kegiatan yakni dilaksanakan Pada Tanggal Rabu, 21 Agustus 2024 dan
waktu pelaksanaan pada saat sosialisasi kepada anak- anak TPA yaitu jam 16.00 sampai
jam 18.00 WIB, durasi pada saat melakukan sosialisasi kepada anak- anak TPA adalah 7.200
detik. Metode kegiatan yang dilakukan dengan mengunakan metode sosialisasi kepada anak
—anak TPA Tarminatul Wildan Desa Air Hitam, adapun dalam kegiatan yang diberikan pada

saat melakukan sosialiasi diantaranya:
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1. Hal yang pertama kali dilakukan sebelum melakukan sosialisasi kepada anak — anak TPA
Tarminatul Wildan yang berlokasi di Desa Air Hitam. Tahap awal yang saya lakukan
yakni meminta izin terlebih dahulu kepada pengurus TPA Tarminatul Wildan.

2. Selanjutnya setelah mendapatkan perizinan kepada pengurus maka tahap selanjutnya
yaitu melakukan program kerja dengan melaksanakan Sosialisasi kepada anak — anak
TPA Tarminatul Wildan, tahap selanjutnya yakni Pengenalan terlebih dahulu apa
bullying kepada anak — anak TPA Tarminataul Wildan.dengan memberikan gambaran
terlebih dahulu agar mereka nantinya mengenal secara mendasar sebelum memasuki
materi penjelasan yang nantinya akan disampaikan oleh mahasiswi KKN sebagai
pemateri dalam untuk menjelaskan tentang meningkatakan kesadaran kepada anak
melalui sosialisasi anti — bullying di TPA Tarminatul Wildan.

3. Setalah melakukan pengenalan tentang bullying itu maka tahap selanjutnya yakni
penjelasan seputar bullying yang.

4. Setelah selesai menjelaskan kepada anak - anak maka tahap selanjutnya yakni sesi tanya
jawab bagi yang ingin bertanya seputar Meningtakan kesaaran kepada anak melalui
sosialisasi anti- bullying.

5. Pada Tahap terakhir memberikan saran dan arahan kepada anak — anak TPA Tarminatual
Wiladan. setalah pemateri menjelaskan dan mejawab pertanyaan- pertanyaan oleh anak
yang berkaitan dengan bullying. dari situlah mereka lebih terbuka dan sadar atau mengerti
bahwa tindakan bullying apabila dilakukan sangatlah berdampak buruk si pelaku bullying
maupun korban bullying, dengan dilakukannya sosialisasi aniti — bullying agar anak —
anak TPA Tarmunatul Wiladan lebih berperilaku yang lebih baik lagi dengan sesama
teman- temanya yang mana di TPA tersebut masih adanya anak — anak yang melakukan
tindakan bullying dengan teman sebayanya. Maka dari itulah perunya adanya kesadaran
pada diri kita untuk dapat mengurangi tindakan buliying salah satunya dengan melakukan

sosialisasi kepada anak — anak TPA Tarmunatul Wildan.

C. Hasil dan Pembahasan
Sebagai bagian dari salah satu program kerja Kuliah Kerja Nyata materi yang telah
diberikan dengan melakukan sosialisasi yakni meliputi pengenalan lebih dalam dan
meningkatkan kesadaran kepada anak — anak tentang bahayanya tindakan bullying apabila

hal ini terjadi pada diri sendiri oleh karena itu dilakukanya sosialisasi anti — bullying kepada
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anak — anak TPA agar mereka sadar dampak yang ditimbulkan dalam melakukan tindakan

bullying. Sehingga hal ini perlu adanya bimbingan dan arahan yang baik untuk anak- anak

TPA terkait bullying di lingkungan TPA.

Dalam melaksanakan sosialisasi yang dilakukan di Desa Air Hitam kepada anak — anak

TPA Tarminatul Wilan agar meraka dapat meningkatakan kesadaran mereka untuk tidak
melakukan tindakan yang negatif seperti halnya membullying teman -temannya, dan dengan
dilakukanya sosialsiasi dapat meningkatakan kesadaran, mencegah dan mengurangi tentang
bahaya apa saja yang dapat terjadi apabila melalukan tindakan membullying kepada
temanya. Adapun rincian terkait dalam pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan oleh
penulis diantaranya:

1. Tahap awal yang dilakukan pada saat melakukan sosialisasi kepada anak — anak TPA
Tarminatul Wiladan Desa Air Hitam yakni dengan cara pengenalan secara mendasar
tentang bullying. Sebelum memasuki materi yang yang diberikan lebih mendalam maka
dilakukan pengenalan lebih dahulu. hal ini dilakukan agar nantinya mereka lebih
mengerti istilah dari bullying dan mengenal lebih dalam sebelum memasuki materi yang
nantinya akan disampaikan oleh pemanteri terkait meningkatkan kesadaran kepada anak
TPA melalui sosialisasi anti — bullying.bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan
dilakukan untuk mencapai tujuan. Jelaskan indikator tercapainya tujuan dan tolok ukur
yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan.

2. Tahap selanjutnya yang dilakukan yakni dengan memberikan Materi kepada anak — anak
TPA Tarminatul Wildan dengan cara menjelaskan secara lebih mendalam mengenai
meningtakan kesadaran kepada anak melalui anti — bullying. Penjelasan yang di berikan
yakni dengan meningkaakan kesadaran yang mana pemateri meberikan sosialiasi yang
masih mencakup tentang bullying seperti pengertian bullying, dampak yang terjadi baik
kepada korban ataupun pelaku bullying, solusi dalam mengatasi tindakan bullying. Ciri —
ciri atau karakteristik korban bullying dan pelaku bullying. Faktor — faktor penyebab
bullying. pada saat melakukan penjelasan kepada anak — anak TPA diharapkan nantinya
mereka lebih sadar untuk tidak melakukan tindakan bullying dan mejauhkan tindakan
yang tidak baik salah satunya yakni bullying.

3. Tahap selanjutnya yakni setelah memberikan materi dengan menjelaskan kepada anak —

anak TPA Tarminatul Wildan di Desa Air Hitam. selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab
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oleh anak — anak seputar tentang Bullying. setalah dilakukan sisi tanya jawab, dimana
dapat di simpulkan bahwa di TPA Tarminatul Wildan masih ada anak — anak yang
melakukan bullying kepada teman — temannya, bullying yang mereka lakukan kepada
temanya termasuk dalam kategori bullying verbal. Bullying yang terjadi ini dilakukan
mereka secara sadar dan berulang kali mereka lakukan. Hal ini dilakukan mereka karena
mereka merasa sebal atau ketidak sukaan mereka dengan temanya sehingga mereka
melakukan tindakan buliying kepada teman — temanya. Imbas yang dirasakan dari korban
bullying yang ada di TPA Tarminatul Wildan yang mana anak yang menjadi kroban
bullying menjadi cenderung menyendiri dan sulit untuk berbaur dengan teman —
temannya dan merasa kurangnya percaya diri sebaliknya berbeda dengan pelaku bullying
yang mana mereka tetap melakukan tindakan bullying dikarenakan mereka merasa lebih
hebat atau lebih kuat dibandingkan dengan korban bullying. Namun setalah ditelusuri
lebih dalam yang mana pihak guru ngaji dan pihak pengurus TPA Tarminatul Wildan
telah meberikan nasehat berulang kali namun hal ini tetap masih ada perilaku bullying
yang dilakukan. Yang menjadi pelaku bullying yang ada di TPA Tarminatul Wildan
biasanya mereka melakukan bullying kepada orang yang mereka anggap lemah seperti
sifat yang pendiam, penurut, pemalu dan mudah menangis. Sedangkan anak yang menjadi
perlaku bullyng merasa dirinya lebih sebat atau lebih kuat dari pada yang menjadi korban
bullying. Pada saat melakukan sosialisasi kepada anak — anak mereka sangatlah antusias
untuk mendengarkan dan hadir pada saat pelaksanaansosialisasi berlangsung .Setelah
mendengarkan menjelasan yang telah disampiakan oleh pemateri, pemahaman anak
tentang bullying mulai sedikit lebih mengerti setalah mereka mengikuti sosialisasi.

. Tahap Terakhir yaitu memberikan arahan dan saran kepada anak —anak TPA Tarmunatul
Wildan untuk dapat menghindari tindakan bullying baik itu sesama teman ataupun
dengan kerabat dekat. Dengan meberikan masukan dan saran kepada anak bertujuan
untuk agar anak — anak TPA Tarminatul Wildan yang ada di Desa Air Hitam dapat lebih
berperilaku dengan baik dan tidak melakukan perilaku bullying. dari sisi tanya jawab
yang telah dilakukan pada sesi sebelumnya yang mana hampir semua anak — anak TPA
Tarminatul Widan paham tentang bullying, namun sebagian dari mereka masih ada yang
belum sadar bahwa tindakan mereka dalam membullying teman sangat berefek bagi si
korban yang dibullying.sehingga dengan melakukan sosialisasi kepada anak — anak TPA

Traminatul Wildan diharapkan dapat berefek baik untuk dapat mengurangi tindakan
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bullying yang terjadi di TPA Tarminatul Wildan di Desa Air Hitam. Program sosialiasi
anti — bullying yang telah di lilaksankan dengan cara memberikan materi dan dijelaskan
kepada anak — anak dapat lebih mudah dipahami. Sehingga untuk dapat mengurangi atau
mencegah terjadinya bullying tentunya memerlukan bantuan dan perhatian yang lebih
dari banyak pihak lain agar dapat mencegah atau mengurangi terjadnya perilaku bullying
yang ada di TPA Tarminatul Wildan.

Berikut ini adalah Gambar — gambar pada saat melakukan kegiatan sosialisasi anti-

bullying kepada anak — anak TPA Tarminatul Wiladan di Desa Air Hitam :
Gambar 1

Pengenalan mendasar kepada anak — anak TPA Tarminatul Wildan

Gambar 2

>

enjelasan Mengenai Bullying kepada anak — anak
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Gambar 3

s

Sesi tanya jawab yang di lakukan di TPA Traminatul Wilad

Gambar 4

Meberikan saran dan nasehat kepada anak — anak

D. Kesimpulan

Meningatakan kesadaran kepada anak melalui sosialisasi di TPA Tarminatul Wildan,

merupakan sosialisasi yang dilakukan sebagai salah satu progtam kerja Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Bullying yang terjadi di TPA tersebut termasuk kedalam bullying verbal yang mana
anak —anak yang melakukan tindakan bullying seperti mengejek nama orang tua atau menghina
fisik orang yang menjadi korban bullying. Dalam melakukan sosialisasi yang telah dilakukan
kepada anak TPA Tarminatul Wildan yang mana sudah mulai adanya kesadaran kapada diri
mereka untuk menghindari tindakan bullying, namun hal itu tidak menutup kemungkinan
bahwa perilaku bullying tidak terjadi lagi di TPA tersebut. Dalam Melakukan sosialisasi
bertujuan untuk mecegah, mengurangi dan mengantisipasi terjadinya bullying dan adanya
sosialisasi kepada anak TPA diharapkan juga dapat memberikan kesadaran kepada mereka

untuk tidak melakukan tindakan bullying. bullying yang terjadi di TPA Tarminatul Wildan
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perlu adanya bimbingan dan arahan yang lebih hal tersebut bertujuan untuk dapat mengurangi
adanya bullying di TPA tersebut. Adapun rincian terkait dalam pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan diantaranya: Tahap awal yang dilakukan pada saat melakukan sosialisasi kepada
anak — anak TPA Tarminatul Wiladan Desa Air Hitam yakni dengan cara pengenalan secara
mendasar tentang bullying, Tahap selanjutnya yang dilakukan yakni dengan memberikan Materi
kepada anak — anak TPA Tarminatul Wildan dengan cara menjelaskan secara lebih mendalam
mengenai meningtakan kesaran kepada anak melalui anti — bullying, selanjutnya dilakukan sesi
tanya jawab oleh anak — anak seputar tentang Bullying, Tahap Terakhir yaitu memberikan
arahan dan saran kepada anak — anak TPA Tarmunatul Wildan untuk dapat menghindari

tindakan bullying baik itu sesama teman atau pen dengan kerabat dekat.
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